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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 Penciptaan karya tugas akhir ini merupakan sebuah eksplorasi visual yang 

berakar dari persoalan pribadi penulis mengenai kompleksitas hubungan 

persahabatan dan dampaknya terhadap kondisi internal. Melalui serangkaian karya 

yang dihadirkan, proses kreatif ini berhasil menjadi medium katarsis sekaligus 

sarana untuk menguji dan menafsirkan kembali batasan-batasan emosional. Tujuan 

utama dari penciptaan karya yaitu sebagai refleksi diri dan juga sarana untuk 

mengomunikasikan persoalan yang sukar untuk diutarakan secara gamblang kepada 

publik. Penciptaan karya tugas akhir ini juga dimaksudkan sebagai sarana 

penyadaran kepada audiens yang diwujudkan melalui interpretasi visual atas 

pengalaman dan dinamika pergaulan yang selalu membawa dualitas konsekuensi. 

 Dapat ditarik secara garis besar bahwa kestabilan mental dan psikologis 

yang terbentuk karena adanya kesadaran pada diri sendiri (intropeksi) akan 

memberi akibat baik dan konstruktif dalam mengadapi dualitas pergaulan sehingga 

tercipta interaksi yang sehat. Sebaliknya, kondisi mental yang tidak stabil akan 

berakibat buruk dan merusak batasan hubungan sosial. Karya-karya bermakna 

simbolis ini berupaya mengajak audiens untuk melakukan intropeksi dan 

meningkatkan kepekaan terhadap kondisi psikologis diri sendiri. Kesadaran adalah 

fondasi utama bagi kestabilan mental yang diperlukan untuk menavigasi 

kompleksitas interaksi sosial.  

 Penulis juga menyimpulkan bahwa empati meskipun esensial dalam 

persahabatan harus selalu dibarengi dengan pemahaman yang kuat akan batasan-

batasan psikologi sosial pada diri. Batasan ini berfungsi sebagai self-care agar 

kepekaan terhadap orang lain tidak mengorbankan keseimbangan dan kesehatan 

mental pribadi. Secara keseluruhan karya tugas akhir ini menegaskan bahwa setiap 

interaksi adalah sebab yang pasti menghasilkan akibat. Kausalitas dari pergulan 

tersebut sangat bergantung pada kesiapan serta kestabilan mental yang dibentuk 

dari kesadaran diri yang kuat sehingga manusia mampu berdiri pada posisi nettral 

dalam melihat adanya lanskap dualitas kehidupan. 
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 Lukisan berjudul “Hantu-Hantu Rumah yang Belum Runtuh” menjadi karya 

yang dianggap paling berhasil menggambarkan ketakutan penulis akan 

pertengkaran di dalam keluarga. Karya tersebut menunjukkan penggambaran akibat 

buruk yang didapat dari ketidakstabilan emosi ketika melihat kontras dalam 

persahabatan. Secara kontekstual penulis cukup puas dengan perwujudan karya 

yang dinilai sudah menunjukkan adanya korelasi antara narasi yang ingin 

disampaikan melalui visual lukisan.  

 Lukisan berjudul “Penyesalan Nean” dianggap sebagai karya yang kurang 

maksimal bagi penulis. Perwujudan visual yang dihadirkan dirasa kurang 

menunjukkan gagasan yang ingin disampaikan penulis dari sudut pandang Nean. 

Karya tersebut bercerita tentang perasaan bimbang, kecewa dan rasa bersalah Nean 

melihat kondisi buruk sahabatnya yang diliputi ketakutan, yang mana ketakutan 

tersebut bersumber dari cerita buruk yang disampaikan Nean. Penulis kurang puas 

dengan penggambaran figure manusia yang dianggap cukup kaku dari segi ekspresi 

dan gestur tubuh.  

 Berdasarkan proses dan hasil penciptaan karya “Dualitas Sebab Akibat 

dalam Pergaulan Persahabatan” penulis berharap dapat menjadi referensi dalam 

kajian seni rupa yang berbasis personal narrative (narasi personal) sebagai upaya 

untuk menjembatani pengalaman individu dengan isu kesehatan mental yang lebih 

luas. Diharapkan karya-karya ini dapat memantik dialog personal mendorong 

kebiasaan intropeksi rutin, serta menumbuhkan keberanian untuk mengakui dan 

menetapkan batasan-batasan yang sehat dalam pergaulan demi menjaga kestabilan 

emosional. 

 Penulis menyadari bahwa proses refleksi diri adalah perjalanan yang 

berkelanjutan. Karya-karya yang tercipta hanyalah sebuah babak awal dari 

pengenalan diri yang tak pernah usai. Semoga karya ini tidak hanya menawarkan 

estetika visual tetapi juga memberikan kontribusi yang berarti dalam 

mengedepankan kesehatan psikologis sebagai fondasi utama kemanusiaan.  
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